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1.Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

2.Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta yang
meliputi penerjemahan dan pengadaptasian Ciptaan untuk Penggunaan Secara
Komersil dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
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PRAKATA

Memulai perjalanan di ranah kewirausahaan adalah langkah
besar yang penuh dengan tantangan dan kesempatan untuk
berkembang. Buku ini hadir sebagai panduan untuk siapa saja yang
berkeinginan untuk memulai perjalanan kewirausahaan mereka,
terutama bagi para pengusaha pemula yang sedang mencari
langkah-langkah awal yang tepat untuk merintis usaha.

Kewirausahaan bukanlah sebuah jalan yang mudah, namun
bisa menjadi pengalaman yang memuaskan. Di balik setiap
kesuksesan yang tercipta, terdapat cerita tentang kerja keras,
keputusan yang bijak, dan risiko yang diperhitungkan. Buku ini
dirancang untuk memberikan wawasan dan inspirasi bagi para calon
pengusaha, menyajikan berbagai strategi yang dapat membantu
mereka menghindari jebakan umum dan memulai usaha mereka
dengan fondasi yang kuat.

Melalui bab-bab yang disusun secara sistematis, buku ini
mengajak pembaca untuk mengeksplorasi berbagai aspek
kewirausahaan mulai dari pemahaman tentang peluang bisnis,
pengelolaan modal, hingga bagaimana cara membangun tim yang
solid dan menghadapi persaingan pasar. Selain itu, kami juga
menyertakan kisah-kisah inspiratif dari pengusaha sukses yang
telah melewati tantangan serupa, untuk memberi dorongan
semangat bagi Anda yang baru memulai.

Tidak ada yang lebih memuaskan daripada melihat ide yang
sederhana berkembang menjadi sebuah bisnis yang sukses. Buku ini
adalah langkah pertama Anda untuk mewujudkan impian tersebut.
Kami berharap bahwa setiap pembaca dapat menemukan
pengetahuan berharga yang dapat langsung diterapkan dalam
perjalanan bisnis mereka.

iii



Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam
penulisan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi teman
setia dalam memulai langkah awal kewirausahaan Anda.

Selamat membaca dan selamat berwirausaha!

3 Maret 2025
Tim Penulis
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MENEMUKAN IDE BISNIS YANG TEPAT
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ABSTRAK

Wirausaha merupakan pilar penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bagi mahasiswa, memulai
wirausaha sejak dini menjadi kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan manajerial, meningkatkan kreativitas, serta menanam-
kan jiwa kemandirian. Namun, banyak mahasiswa menghadapi
berbagai kendala dalam memulai langkah pertama berwirausaha.
Hambatan utama yang sering dialami meliputi keterbatasan modal,
kurangnya pengalaman, minimnya pengetahuan tentang strategi
bisnis, serta ketakutan akan risiko kegagalan.

Perkembangan teknologi digital dan akses informasi yang
semakin luas sebenarnya membuka peluang besar bagi mahasiswa
untuk memulai bisnis secara lebih fleksibel dan efisien. Namun,
tantangan seperti pola pikir yang cenderung mencari keamanan
setelah lulus, minimnya pemahaman tentang perencanaan bisnis,
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serta kesulitan membagi waktu antara kuliah dan usaha tetap
menjadi kendala signifikan. Di samping itu, kurangnya akses
terhadap mentor atau bimbingan yang berpengalaman dalam
kewirausahaan turut mempersulit mahasiswa untuk mengubah ide
kreatif mereka menjadi usaha yang terstruktur dan berkelanjutan.

Pendekatan komprehensif sangat diperlukan untuk membantu
mahasiswa menghadapi berbagai hambatan ini. Melalui pendam-
pingan, pelatihan, dan penyediaan akses terhadap sumber daya yang
memadai, mahasiswa dapat memperoleh fondasi yang kokoh dalam
berwirausaha. Pemahaman tentang perencanaan bisnis, pengelolaan
sumber daya, dan pemasaran sangat penting untuk meminimalkan
risiko kegagalan dan memaksimalkan keberhasilan usaha. Dengan
mengatasi kendala-kendala tersebut, mahasiswa dapat menciptakan
peluang usaha, mencapai kemandirian finansial, serta berkontribusi
pada pembangunan ekonomi dan masyarakat secara lebih luas

Kata Kunci : Wirausaha, Mahasiswa, ide bisnis

I. PENDAHULUAN

Praktik kewirausahaan merupakan langkah awal bagi maha-
siswa dalam mengenal dan memahami kondisi nyata dunia bisnis,
persoalan mengenai praktik mahasiswa sebagian masih belum
optimal seperti dalam memahami produk dan memahami pelanggan.
Namun perlu upaya membangun kreativitas agar mahasiswa
memiliki motivasi dalam melaksanakan praktik kewirausahaan
tersebut. (Fatkhurahman, Hadiyati, 2021).

Wirausaha merupakan salah satu pilar penting dalam pereko-
nomian suatu negara. Dengan berkembangnya kewirausahaan,
tercipta lapangan kerja baru, inovasi produk atau layanan, serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Bagi mahasiswa, memulai
wirausaha sejak dini memberikan kesempatan untuk mengasah
keterampilan manajerial, meningkatkan kreativitas, serta menanam-
kan jiwa kemandirian.
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Namun, banyak mahasiswa yang merasa ragu untuk memulai
langkah pertama dalam berwirausaha. Hambatan seperti keter-
batasan modal, kurangnya pengalaman, serta minimnya pengeta-
huan tentang strategi bisnis sering menjadi alasan utama. Di sisi lain,
perkembangan teknologi digital dan akses informasi yang semakin
luas membuka peluang yang lebih besar untuk memulai bisnis
dengan cara yang lebih fleksibel dan efisien.

Langkah awal dalam berwirausaha menjadi sangat penting
untuk memberikan fondasi yang kokoh bagi mahasiswa. Dengan
pemahaman dasar mengenai perencanaan bisnis, pengelolaan sum-
ber daya, dan pemasaran, mahasiswa dapat meminimalkan risiko
kegagalan dan memaksimalkan potensi keberhasilan usaha mereka.

Melalui bimbingan yang tepat dan pemanfaatan berbagai
sumber daya, mahasiswa dapat mengubah ide sederhana menjadi
peluang usaha yang nyata. Oleh karena itu, memulai wirausaha sejak
dibangku kuliah bukan hanya menjadi tantangan, tetapi juga peluang
besar bagi mahasiswa untuk berkontribusi pada masyarakat
sekaligus mencapai kemandirian finansial di masa depan. (Asnawi,
Raden Ayu Aisah and Turukay, Evracia and Souhoka, Semuel and
Nur, Hanifa Bennu, 2024).

Namun, meskipun peluang untuk memulai wirausaha terbuka
lebar, masih banyak mahasiswa yang menghadapi berbagai masalah
umum dalam langkah awal mereka. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya keberanian untuk mengambil risiko. Banyak mahasiswa
merasa takut gagal karena belum memiliki cukup pengalaman atau
pengetahuan untuk menjalankan bisnis. Hal ini sering kali diperparah
dengan pola pikir yang lebih fokus pada keamanan setelah lulus,
seperti bekerja di perusahaan besar daripada mencoba membangun
usaha sendiri.

Masalah lainnya adalah keterbatasan modal. Sebagai maha-
siswa, sebagian besar dari mereka masih bergantung pada dukungan
finansial dari orang tua atau beasiswa. Hal ini sering membuat
mereka kesulitan mengakses sumber daya yang diperlukan untuk
memulai usaha, seperti bahan baku, peralatan, atau modal kerja awal.
(Oktafiana, 2024).
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Selain itu, minimnya pemahaman tentang perencanaan bisnis
dan manajemen keuangan juga menjadi kendala yang signifikan.
Banyak mahasiswa yang memiliki ide kreatif, tetapi tidak tahu
bagaimana mengubah ide tersebut menjadi sebuah usaha yang
terstruktur dan berkelanjutan. Kurangnya akses terhadap mentor
atau pembimbing yang berpengalaman dalam bidang kewirau-
sahaan juga membuat mahasiswa kesulitan mendapatkan panduan
yang tepat.

Tidak kalah penting, mahasiswa sering menghadapi tantangan
dalam membagi waktu antara kuliah, organisasi, dan usaha yang
ingin dijalankan. Ketidakseimbangan ini sering kali membuat usaha
yang dirintis menjadi terabaikan atau tidak berkembang dengan
baik.

(Ratnaningtyas, Heny and Aditya, Michael Khrisna, 2024)
Dengan berbagai masalah umum ini, diperlukan pendekatan yang
komprehensif untuk membantu mahasiswa memulai wirausaha.
Pendampingan, pelatihan, serta akses terhadap sumber daya yang
memadai menjadi kunci dalam mendorong mahasiswa untuk me-
ngambil langkah awal yang tepat. Jika masalah-masalah tersebut
dapat diatasi, mahasiswa tidak hanya mampu menciptakan peluang
usaha bagi dirinya sendiri, tetapi juga berkontribusi terhadap per-
tumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat secara lebih luas.

II. STATE OF THE ART

1. Cara Mengenali Minat dan Keahlian Pribadi untuk Memulai
Wirausaha: Membahas mengenai pentingnya mengenali minat
dan keahlian pribadi sebagai fondasi dalam menemukan ide
bisnis dan langkah-langkah yang bisa diambil.

2. Menggunakan Teknik Brainstorming untuk Menggali Ide
Bisnis: Membahas mengenai teknik brainstorming yang
digunakan untuk menghasilkan berbagai ide bisnis secara cepat
dan tanpa batasan, serta langkah-langkah penggunaan dan yang
dilibatkan dalam penggunaan teknik ini.
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3. Analisis Pasar untuk Menggali Ide Bisnis: Membahas
pentingnya menganalisis data pasar sebelum memutuskan ide
bisnis, dengan langkah-langkah utama dalam pelaksanaannya.

4. Ide Bisnis yang Berawal dari Kebutuhan Pasar: Membahas
bagaimana kebutuhan pasar menjadi sumber utama dalam
menemukan ide bisnis yang tepat.

III. PEMBAHASAN

Menemukan ide bisnis yang tepat adalah langkah awal yang
krusial dalam perjalanan wirausaha. Bagi mahasiswa, ide bisnis yang
tepat tidak hanya menjadi dasar untuk memulai usaha, tetapi juga
menjadi cerminan dari potensi, minat, dan kebutuhan pasar yang
relevan. Namun, proses menemukan ide bisnis sering kali menjadi
tantangan tersendiri. (Ratnaningtyas, Heny and Aditya, Michael
Khrisna, 2024)

Banyak mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menggali
potensi atau mengidentifikasi peluang bisnis yang sesuai dengan
kondisi mereka. Masalah umum seperti kurangnya pemahaman
tentang analisis pasar, keterbatasan wawasan terhadap tren terkini,
dan kebingungan dalam menentukan fokus usaha sering kali
menjadi penghalang utama. Selain itu, banyak mahasiswa merasa
ragu untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif karena takut gagal atau
merasa ide mereka tidak cukup inovatif untuk bersaing di pasar.

Minimnya akses terhadap sumber inspirasi dan mentor yang
dapat memberikan masukan konstruktif juga memperumit proses
menemukan ide bisnis yang berpotensi sukses. Padahal, ide yang
tepat dapat menjadi fondasi kuat bagi mahasiswa untuk membangun
usaha yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Dengan memberikan pemahaman dan alat yang memadai,
seperti teknik brainstorming, analisis SWOT, dan pemanfaatan tek-
nologi digital, mahasiswa dapat lebih mudah mengidentifikasi ide
bisnis yang relevan dan memiliki peluang untuk berkembang.
Langkah ini tidak hanya membantu mereka memulai perjalanan
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kewirausahaan dengan percaya diri, tetapi juga membuka peluang
untuk menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat.

Analisis SWOT adalah metode sederhana yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses),
peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam sebuah
rencana bisnis, organisasi, atau bahkan ide usaha. Dengan analisis ini,
seseorang dapat memahami situasi mereka secara lebih mendalam,
sehingga dapat membuat keputusan yang lebih baik. (Kulsum, Umi
and Tanti, 2024)

Penjelasan Komponen SWOT:

1. Strengths (Kekuatan): Faktor internal yang menjadi keunggulan
usaha atau ide. Contoh: Keahlian khusus, jaringan luas, teknologi
yang unggul, atau merek yang dikenal baik.

2. Weaknesses (Kelemahan): Faktor internal yang menjadi kendala
atau kelemahan dalam menjalankan usaha. Contoh: Modal
terbatas, kurang pengalaman, keterbatasan sumber daya
manusia, atau manajemen yang lemah.

3. Opportunities (Peluang): Faktor eksternal yang dapat diman-
faatkan untuk meningkatkan kesuksesan usaha. Contoh: Tren
pasar yang sedang berkembang, kebijakan pemerintah yang
mendukung, atau celah pasar yang belum banyak dimanfaatkan.

4. Threats (Ancaman): Faktor eksternal yang dapat menghambat
atau membahayakan usaha. Contoh: Persaingan ketat, perubahan
regulasi, atau kondisi ekonomi yang tidak stabil.

Misalkan seorang mahasiswa ingin membuka usaha kedai kopi kecil
di sekitar kampus.

1. Strengths (Kekuatan):
a. Lokasi strategis dekat kampus dengan banyak mahasiswa.
b. Konsep unik, seperti kopi dengan cita rasa lokal.

c. Harga yang terjangkau bagi mahasiswa.
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2. Weaknesses (Kelemahan):

a. Modal terbatas untuk memperluas kedai atau mempro-
mosikan usaha.

b. Pengalaman minim dalam mengelola bisnis makanan dan
minuman.

c. Waktu yang terbagi antara kuliah dan usaha.
3. Opportunities (Peluang):

a. Tren nongkrong di kedai kopi yang sedang meningkat di
kalangan mahasiswa.

b. Adanya komunitas mahasiswa yang dapat dijadikan target
pasar tetap.

c. Media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk promosi
dengan biaya rendah.

4. Threats (Ancaman):
a. Persaingan dengan kedai kopi lain di sekitar kampus.
b. Fluktuasi harga bahan baku seperti kopi dan susu.

c. Perubahan pola konsumsi mahasiswa karena faktor ekonomi
atau pandemi.

Dengan menggunakan analisis SWOT, mahasiswa tersebut
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, sambil memperbaiki
kelemahan dan memitigasi ancaman. Misalnya, dia dapat mengatasi
kekurangan modal dengan mencari investor kecil atau meman-
faatkan media sosial untuk promosi dengan biaya rendah. Analisis
ini membantu membuat strategi usaha yang lebih matang dan
realistis.

A. Cara Mengenali Minat dan Keahlian Pribadi untuk Memulai
Wirausaha

Dalam menemukan ide bisnis Dorongan berupa motivasi
sangat diperlukan dalam pengembangan minat Kewirausahaan Ma-
hasiswa karena itu merupakan awal untuk menjadi wirausahawan.
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Jika perguruan tinggi sebagai institusi sarjana tidak mampu
membimbing mahasiswa dan alumninya untuk mengembangkan
lapangan pekerjaan setelah lulus, dikawatirkan juga angka pengang-
guran bagi mereka yang berstatus sarjana akan terus meningkat.

Menemukan ide bisnis yang tepat dimulai dengan mengenali
minat dan keahlian pribadi. Dengan memahami apa yang Anda sukai
dan apa yang Anda kuasai, Anda dapat menciptakan bisnis yang
sesuai dengan passion dan kemampuan Anda, sehingga peluang
untuk sukses lebih besar (Nur, Agung Muhammad and Jannah, 2024)

Berikut adalah langkah-langkah sederhana untuk mengenali
minat dan keahlian pribadi:

1. Evaluasi Diri

Tuliskan hal-hal yang Anda sukai atau sering dilakukan di waktu
luang.

Contoh: Memasak, menulis, menggambar, bermain musik, atau
olahraga.

Tanyakan pada diri sendiri: “Apa yang membuat saya mera-
sa senang dan bersemangat ketika melakukannya?”

Perhatikan aktivitas yang sering Anda lakukan tanpa paksaan
atau yang Anda pelajari dengan cepat.

2. Identifikasi Keahlian dan Kekuatan

Buat daftar kemampuan yang Anda miliki, baik dari pengalaman
akademis, kegiatan organisasi, atau hobi.

Contoh: Mahir dalam desain grafis, editing video, atau menga-
jar mata pelajaran tertentu.

Tanyakan pada teman atau keluarga: “Menurut kalian, apa ke-
ahlian saya yang menonjol?”

Pikirkan pengalaman atau pencapaian yang pernah Anda raih
dan bagaimana keterampilan Anda berperan di dalamnya.
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3. Gabungkan Minat dan Keahlian

Coba temukan hubungan antara hal yang Anda sukai dengan apa
yang Anda kuasai.

Contoh: Jika Anda suka memasak dan mahir dalam membuat
resep baru, Anda bisa mencoba bisnis kuliner.

Jika ada minat yang kuat tetapi belum dikuasai sepenuhnya,
pertimbangkan untuk belajar dan mengasah keahlian di bidang
tersebut.

4. Perhatikan Masalah di Sekitar

Amati kebutuhan atau masalah yang sering muncul di sekitar
Anda.

Contoh: Banyak mahasiswa yang kesulitan mencari makanan
sehat dengan harga terjangkau. Jika Anda suka memasak, ini bisa
menjadi peluang.

Tanyakan, “Bagaimana keahlian dan minat saya dapat menjadi
solusi untuk masalah ini?”

5. Gunakan Alat Bantu

a. Jurnal Minat dan Keahlian: Tuliskan aktivitas atau penga-
laman yang Anda nikmati setiap hari dan apa yang Anda
pelajari darinya.

b. Tes Kepribadian atau Minat: Gunakan tes seperti MBTI atau
StrengthsFinder untuk lebih memahami potensi dan prefe-
rensi Anda.

6. Coba dan Eksplorasi

Mulailah dari skala kecil untuk mencoba apakah minat dan
keahlian Anda cocok untuk dijadikan bisnis.

Contoh: Jika Anda suka menulis, mulailah dengan menawar-
kan jasa penulisan artikel atau membuat blog.

Dengan mencoba, Anda dapat mengetahui apakah aktivitas
tersebut benar-benar cocok dan layak untuk dikembangkan.

Contoh:
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Seorang mahasiswa yang suka berkebun dan memiliki pengeta-
huan tentang tanaman hias dapat memulai bisnis menjual
tanaman hias unik secara online. Dengan minat terhadap
tanaman dan keahliannya dalam merawat tanaman, dia dapat
menargetkan pasar pencinta tanaman di perkotaan.

Dengan mengenali minat dan keahlian, Anda tidak hanya
memulai bisnis yang sesuai dengan diri Anda, tetapi juga
meningkatkan peluang untuk bertahan dan sukses dalam wirausaha.

B. Menggunakan Teknik Brainstorming untuk Menggali Ide
Bisnis

Pelatihan Kreativitas dan Inovasi untuk Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan pada Mahasiswa bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri mahasiswa dalam
berwirausaha. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah,
diskusi kelompok, brainstorming, simulasi, studi kasus, lokakarya,
dan pendampingan individu. Materi pelatihan meliputi konsep
kewirausahaan, peluang bisnis, karakteristik kewirausahaan, teknik
brainstorming, kanvas model bisnis, komponen rencana bisnis,
strategi pemasaran, analisis keuangan, motivasi, kepemimpinan diri,
dan manajemen waktu (Galib, 2024)

Brainstorming adalah metode kreatif yang digunakan untuk
menghasilkan ide- ide sebanyak mungkin dalam waktu singkat.
Teknik ini sangat efektif dalam menggali potensi ide bisnis, terutama
ketika Anda ingin mengeksplorasi peluang baru atau mencari solusi
atas kebutuhan pasar. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat
diikuti untuk melakukan brainstorming:

1. Persiapan Brainstorming

a. Tentukan Tujuan: Pastikan fokus brainstorming, misalnya
“Mencari ide bisnis untuk mahasiswa” atau “Menemukan
peluang usaha di bidang teknologi.”
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b.

Pilih Tim atau Kerja Sendiri: Anda bisa brainstorming sen-
diri atau melibatkan beberapa orang untuk mendapatkan
perspektif yang lebih beragam.

Sediakan Alat: Siapkan kertas, whiteboard, atau aplikasi
digital untuk mencatat semua ide yang muncul.

2. Gunakan Teknik Brainstorming

a.

b.

Berikut beberapa teknik brainstorming yang dapat digunakan:
Mind Mapping

Tuliskan topik utama di tengah (misalnya, "Bisnis untuk
Mahasiswa").

Buat cabang-cabang ide dari topik utama, seperti "Makanan,"
"Teknologi," "Edukasi,” dan lain-lain, dari setiap cabang,
pecahkan lagi menjadi ide-ide spesifik.

Contoh:

Makanan — Jual makanan sehat — Catering khusus
mahasiswa. Teknologi — Aplikasi belajar — Aplikasi
pengingat tugas.

SCAMPER

Gunakan metode SCAMPER untuk memodifikasi ide yang
sudah ada:

1) Substitute: Apa yang bisa diganti?

2) Combine: Apayang bisa digabungkan?
3) Adapt: Apa yang bisa disesuaikan?

4) Modify: Apa yang bisa diubah?

5) Put to another use: Bagaimana ide ini bisa digunakan
untuk hal lain?

6) Eliminate: Apa yang bisa dihilangkan?

7) Reverse: Bagaimana jika dilakukan secara terbalik?
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C.

d.

Contoh: Anda melihat tren jualan kopi botolan. Dengan
SCAMPER, Anda bisa mengganti kopi dengan teh premium,
mengombinasikannya dengan desain botol menarik, atau
mengadaptasi konsepnya menjadi minuman tradisional
kemasan.

Random Word Technique

Ambil kata acak (misalnya, dari kamus atau generator kata).
Kaitkan kata tersebut dengan ide bisnis.

Contoh: Kata “pohon” — Jual pohon mini untuk dekorasi
kamar mahasiswa.

Brainwriting

Semua peserta menuliskan ide di atas kertas secara diam-
diam tanpa diskusi terlebih dahulu. Setelah waktu tertentu,
tukar kertas dengan orang lain, lalu kembangkan ide yang
ada.

3. Aturan dalam Brainstorming

Tidak Ada Ide yang Salah, Catat semua ide-ide tersebut,

bahkan yang terdengar aneh atau tidak realistis. Ide tersebut
bisa menjadi dasar inovasi nantinya, jangan Terbatas pada
Logika, Fokus pada kuantitas, bukan kualitas, di awal. Setelah
sesi selesai, baru lakukan penyaringan ide. Bangun dari Ide
Orang Lain, dan dorong peserta untuk memperluas atau
mengembangkan ide yang sudah ada.

4. Evaluasi dan Penyaringan Ide

a.

b.

Setelah sesi brainstorming selesai:

Kelompokkan Ide: Pisahkan ide berdasarkan kategori atau
kesamaan.

Analisis Feasibility: Pertimbangkan faktor seperti modal,
keterampilan yang diperlukan, target pasar, dan potensi
keuntungan.
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c. Pilih yang Terbaik: Fokus pada 1-3 ide yang paling menarik,
sesuai dengan minat dan keahlian Anda, serta memiliki
peluang pasar yang baik.

5. Contoh Hasil Brainstorming
Topik: Bisnis untuk Mahasiswa
Hasil:
a. Jualan makanan sehat (catering harian dengan porsi hemat).
b. Platform penyewaan buku atau alat tulis.
c. Aplikasi pencari teman belajar.
d. Produksi tote bag custom untuk mahasiswa.

Dengan brainstorming, Anda dapat mengeksplorasi ide-ide
baru dan kreatif yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. Teknik
ini juga membantu memunculkan inovasi dari sudut pandang yang
berbeda, sehingga Anda dapat menemukan ide bisnis yang relevan
dan unik.

C. Analisis Pasar untuk Menggali Ide Bisnis

Analisis pasar adalah langkah penting untuk memahami
kebutuhan, keinginan, dan perilaku calon pelanggan. Dengan
menganalisis pasar, Anda dapat menggali ide bisnis yang relevan dan
memiliki potensi besar untuk sukses. (Nursanti, Tinjung Desy and
Haitamy, 2024)

Berikut adalah langkah-langkah dan pendekatan sederhana
dalam melakukan analisis pasar untuk menggali ide bisnis:

1. Identifikasi Target Pasar: Pahami siapa calon pelanggan Anda.

a. Demografi: Umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan,
pendidikan. Geografi: Lokasi tempat tinggal atau bekerja.

b. Psikografi: Gaya hidup, minat, nilai-nilai, dan kebiasaan.
Perilaku: Preferensi, kebutuhan, dan pola pembelian.
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Contoh: Jika Anda ingin menjual makanan sehat, target pasar
Anda bisa berupa mahasiswa yang sibuk dan mencari
makanan cepat, sehat, dan terjangkau.

2. Temukan Masalah yang Belum Terpecahkan: Cari tahu
kebutuhan atau masalah yang dihadapi pasar.

a.

Survey dan Wawancara: Tanyakan langsung kepada calon
pelanggan apa yang mereka butuhkan.

Observasi: Amati pola perilaku di sekitar Anda, misalnya
mahasiswa yang sering mencari makanan cepat saji tetapi
tidak sehat.

Media Sosial: Gunakan platform seperti Twitter atau forum
online untuk membaca keluhan atau kebutuhan yang
sering dibicarakan.

Contoh: Mahasiswa sering mengeluh bahwa mereka sulit
menemukan makanan sehat dengan harga murah. Ini bisa
menjadi peluang bisnis untuk menjual makanan sehat berbasis
langganan.

3. Analisis Tren Pasar: Pahami tren yang sedang berkembang di
industri tertentu.

a.

Gunakan Google Trends: Cari tren produk atau layanan yang
diminati masyarakat. Pantau Media Sosial: Amati hashtag
atau diskusi populer.

Baca Laporan Industri: Cek laporan tren terbaru di bidang
teknologi, makanan, atau pendidikan.

Contoh: Tren penggunaan teknologi seperti aplikasi pemesa-

nan makanan dapat menjadi inspirasi untuk mengembangkan

platform makanan sehat berbasis aplikasi.

4. Analisis Kompetitor: Pelajari pesaing yang sudah ada di pasar.

a.

Identifikasi Kompetitor: Siapa saja yang menawarkan pro-
duk atau layanan serupa.

Kelebihan dan Kekurangan: Analisis apa yang mereka laku-
kan dengan baik dan di mana kekurangannya.
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c. Gap Pasar: Temukan celah yang belum dimanfaatkan oleh
kompetitor. Contoh:

d. Jika banyak warung makan cepat saji di sekitar kampus,
Anda bisa fokus pada diferensiasi seperti makanan organik
atau berbahan lokal.

5. Segmentasi Pasar: Bagi pasar menjadi kelompok-kelompok
kecil berdasarkan kesamaan tertentu.

Misalnya: Mahasiswa yang ingin makanan murah, mahasiswa
yang peduli kesehatan, atau mahasiswa vegetarian.

Setiap segmen membutuhkan pendekatan berbeda.

Contoh: Anda dapat menyediakan menu harian dengan harga
murah untuk mahasiswa umum, dan menu khusus vegetarian
untuk segmen lainnya.

6. Gunakan Data: Kumpulkan data untuk memvalidasi ide Anda.

a. Survey Online: Gunakan Google Forms atau platform lain
untuk mengumpulkan pendapat calon pelanggan.

b. Testimoni: Tanyakan apakah mereka akan membeli produk
atau layanan Anda jika tersedia.

c. Eksperimen Kecil: Coba tawarkan prototipe produk atau
layanan dalam skala kecil untuk mengukur minat pasar.

Contoh: Anda dapat melakukan survei kepada mahasiswa di
kampus Anda tentang minat mereka terhadap layanan katering
sehat dengan harga tertentu.

7. Gunakan Alat Digital untuk Mendukung Analisis Pasar

a. Google Trends: Untuk memahami tren pencarian. Instagram
Polls/Stories: Untuk survei sederhana.

b. Keyword Research Tools: Untuk menemukan produk yang
banyak dicari.

c. Forum dan Komunitas Online: Untuk melihat masalah atau
kebutuhan yang sering dibahas.
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8. Contoh Output Analisis Pasar Jika Anda menganalisis pasar
mahasiswa:

a.

Masalah yang Ditemukan: Sulit menemukan makanan sehat
dengan harga terjangkau.

Tren: Makanan sehat sedang naik daun di kalangan milenial
dan Gen Z.

Ide Bisnis: Catering makanan sehat berbasis langganan untuk
mahasiswa.

Dengan analisis pasar, Anda dapat menggali ide bisnis yang

tidak hanya kreatif tetapi juga relevan dengan kebutuhan pasar.

D. Ide Bisnis yang Berawal Dari Kebutuhan Pasar

1. Kebutuhan: Makanan Sehat dan Praktis

Ide Bisnis:

a.

Catering Makanan Sehat: Menyediakan makanan sehat dan
terjangkau untuk mahasiswa atau pekerja kantoran.

Snack Sehat: Produksi camilan rendah kalori untuk konsumen
yang ingin menjaga berat badan.

Minuman Detoks: Jus atau minuman herbal untuk kesehatan
dan kebugaran tubuh.

Contoh Masalah yang Terjawab: Banyak orang ingin makanan
sehat tetapi tidak punya waktu untuk memasak.

2. Kebutuhan: Edukasi dan Pengembangan Diri

Ide Bisnis:

d.

Les Privat Online: Membantu siswa atau mahasiswa mema-
hami pelajaran tertentu secara virtual dengan menggunakan
google meet atau zoom.

Workshop Skill: Pelatihan keterampilan seperti desain grafis,
digital marketing, atau bahasa asing.
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c. Platform E-Learning Lokal: Kursus berbasis video untuk
skill-skill spesifik dengan harga terjangkau.

Contoh Masalah yang Terjawab: Masyarakat membutuhkan cara
belajar yang fleksibel dan terjangkau di era digital.

Kebutuhan: Solusi Teknologi yang Mudah
Ide Bisnis:

a. Aplikasi Reminder Tugas atau Aktivitas: Aplikasi seder-
hana yang membantu mahasiswa atau pekerja mengatur
waktu dan tugas.

b. Jasa Digital Marketing untuk UMKM: Membantu usaha
kecil memasarkan produk mereka secara online.

c. E-Wallet Lokal untuk Komunitas: Sistem pembayaran berba-
sis komunitas atau wilayah kecil yang memudahkan
transaksi.

Contoh Masalah yang Terjawab: UMKM sering kesulitan me-
manfaatkan teknologi untuk menjangkau pasar.

Kebutuhan: Gaya Hidup yang Berkelanjutan
Ide Bisnis:

a. Produk Daur Ulang: Produksi barang seperti tas atau fur-
nitur dari bahan daur ulang.

b. Refill Station: Toko isi ulang produk seperti sabun, detergen,
atau bahan makanan untuk mengurangi sampah plastik.

c. Bisnis Thrift Fashion: Penjualan pakaian bekas berkua-
litas tinggi untuk mendukung mode yang ramah lingku-
ngan.

Contoh Masalah yang Terjawab: Masyarakat semakin peduli
terhadap lingkungan tetapi sulit menemukan produk ramah
lingkungan.
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5. Kebutuhan: Hiburan Relaksasi
Ide Bisnis:

a. Jasa Dekorasi untuk Acara Kecil: Dekorasi ulang tahun, bridal
shower, atau acara kecil lainnya.

b. Studio Mini Fotografi: Studio sederhana dengan tema
tertentu untuk kebutuhan media sosial atau acara spesial.

c. Paket Staycation Lokal: Penyediaan layanan atau tempat
menginap untuk liburan singkat.

Contoh Masalah yang Terjawab: Orang ingin hiburan atau
relaksasi tetapi dengan biaya terjangkau dan mudah diakses.

6. Kebutuhan: Kemudahan dalam Kehidupan Sehari hari
Ide Bisnis:

a. JasaAntar-Jemputuntuk Anak Sekolah: Layanan transportasi
aman dan terpercaya untuk anak-anak.

b. Laundry Cepat: Jasa laundry yang menyediakan layanan
ekspres 1 hari selesai.

c. Layanan Belanja Personal: Membantu orang belanja
kebutuhan sehari-hari dengan waktu yang fleksibel.

Contoh Masalah yang Terjawab: Banyak orang sibuk dan
membutuhkan layanan yang praktis untuk menghemat waktu.

7. Kebutuhan: Mental dan Kebugaran
Ide Bisnis:

a. Kelas Yoga Online: Mengadakan kelas kebugaran online
dengan harga terjangkau.

b. Aplikasi Konsultasi Psikologi: Platform untuk sesi
konsultasi psikologi secara virtual.

c. Ruang Relaksasi di Kota: Tempat tenang untuk meditasi atau
membaca buku di tengah kesibukan kota.

Contoh Masalah yang Terjawab: Meningkatnya kebutuhan akan
kesehatan mental dan relaksasi di tengah tekanan hidup modern.
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Kunci Sukses:

1. Amati masalah yang sering dihadapi masyarakat.

2. Tawarkan solusi yang sederhana, relevan, dan terjangkau.

3. Mulailah dengan skala kecil untuk menguji pasar dan validasi ide.

Dengan fokus pada kebutuhan pasar, bisnis Anda lebih ber-
peluang untuk diterima dan berkembang.

IV. KESIMPULAN

Dalam konteks yang lebih luas, menemukan ide bisnis yang
tepat tidak hanya menjadi langkah awal untuk membangun usaha,
tetapi juga berkontribusi pada perkembangan ekonomi dan inovasi
sosial. Bagi mahasiswa, kemampuan ini melatih kreativitas, jiwa
kewirausahaan, dan keberanian mengambil risiko sejak dini. Dengan
menerapkan pendekatan yang dibahas, pembaca dapat memper-
siapkan diri untuk menciptakan peluang usaha yang tidak hanya
relevan dengan kebutuhan pasar, tetapi juga memberikan dampak
positif bagi masyarakat.

A. Poin-poin yang dapat diterapkan
1. Kenali Minat dan Keahlian Pribadi

a. Lakukan evaluasi diri untuk menemukan aktivitas yang disu-
kai dan keahlian yang dimiliki.

b. Hubungkan minat dan keahlian tersebut dengan peluang
pasar.

2. Gunakan Teknik Brainstorming

a. Manfaatkan metode seperti mind mapping, SCAMPER, dan
brainwriting untuk mengeksplorasi ide secara kreatif.

b. Fokus pada kuantitas ide terlebih dahulu, kemudian pilih ide
yang paling potensial.
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Lakukan Analisis Pasar

a. Identifikasi kebutuhan pelanggan, analisis kompetitor, dan
pantau tren pasar untuk memvalidasi ide bisnis.

b. Gunakan alat digital seperti Google Trends atau survei online
untuk mengumpulkan data.

Fokus pada Kebutuhan Pasar

a. Temukan masalah yang belum terpecahkan di pasar dan
tawarkan solusi yang relevan.

b. Pastikan ide bisnis memberikan nilai tambah yang jelas bagi
pelanggan.

Manfaatkan Teknologi Digital

Gunakan teknologi untuk memperluas wawasan, memvali-
dasi ide, dan mempercepat proses eksekusi bisnis.

Mulai dari Skala Kecil

Uji ide bisnis dalam skala kecil untuk meminimalkan risiko
dan belajar dari proses awal.

. Pertanyaan Diskusi

Bagaimana cara mengenali minat dan keahlian pribadi untuk
menemukan ide bisnis yang relevan?

Jelaskan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengi-
dentifikasi minat dan keahlian yang dimiliki.

Bagaimana teknik brainstorming dapat membantu menggali ide
bisnis yang inovatif?

Jelaskan beberapa metode brainstorming yang efektif untuk
menghasilkan ide baru.

Bagaimana melakukan analisis pasar untuk mengidentifikasi

peluang bisnis?

Jelaskan langkah-langkah utama dalam analisis pasar yang dapat
membantu calon wirausahawan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana ide bisnis yang berawal dari kebutuhan pasar
memiliki peluang sukses lebih besar?

Jelaskan hubungan antara kebutuhan pasar dan potensi keber-
hasilan suatu bisnis.

Bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk mene-
mukan dan menguji ide bisnis?

Jelaskan beberapa alat atau platform digital yang dapat digu-
nakan untuk mendukung proses ini.

Bagaimana mengatasi kendala umum, seperti keterbatasan mau-
dal dan ketakutan gagal, dalam proses menemukan ide bisnis?

Jelaskan strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi ham-
batan-hambatan tersebut.

Bagaimana hubungan antara ide bisnis yang tepat dengan peren-
canaan bisnis yang baik?

Jelaskan mengapa ide bisnis yang baik membutuhkan perenca-
naan yang matang untuk berhasil.

Bagaimana teknik SCAMPER dapat digunakan untuk mengem-
bangkan ide bisnis yang sudah ada?

Jelaskan bagaimana setiap komponen SCAMPER (Substitute,
Combine, Adapt, dll.) dapat diterapkan dalam menemukan ide
baru.

Bagaimana mahasiswa dapat memanfaatkan kegiatan sehari-
hari sebagai inspirasi untuk ide bisnis?
Jelaskan langkah-langkah sederhana untuk mengamati peluang

bisnis dari aktivitas rutin.

Bagaimana seorang wirausahawan dapat memvalidasi ide bisnis
sebelum memulai usaha?
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V. REKOMENDASI KEBIJAKAN (POLICY BRIEF)

Untuk mendukung mahasiswa dalam menemukan ide bisnis

yang relevan dan potensial, diperlukan kebijakan komprehensif

yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk

perguruan tinggi, pemerintah, dan sektor swasta. Berikut adalah
rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan:

1.

Inkubator Bisnis Kampus: Perguruan tinggi perlu mengem-
bangkan inkubator bisnis yang menyediakan fasilitas, pen-
dampingan, dan pelatihan bagi mahasiswa. Inkubator ini ber-
fungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk menggali ide bisnis,
mendapatkan mentor, dan memvalidasi konsep mereka melalui
program start-up bootcamp atau kompetisi kewirausahaan.

Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Praktik: Kurikulum
kewirausahaan harus memasukkan pelatihan berbasis praktik,
seperti brainstorming ide, analisis pasar, dan simulasi bisnis.
Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa memahami proses
riil dalam membangun bisnis.

Akses ke Pendanaan Awal: Pemerintah dan perguruan tinggi
dapat menyediakan program pendanaan awal (seed funding)
melalui hibah, pinjaman dengan bunga rendah, atau program
dana bergulir. Kebijakan ini membantu mengatasi keterbatasan
modal yang sering menjadi kendala utama mahasiswa.

Kemitraan dengan Dunia Industri: Mendorong kolaborasi
antara perguruan tinggi dan pelaku industri untuk memberikan
mahasiswa akses ke wawasan pasar terkini, peluang magang,
dan peluang usaha berbasis kebutuhan pasar.

Platform Digital Pendukung Wirausaha: Membuat platform
digital yang menyediakan sumber daya seperti alat analisis
pasar, forum ide bisnis, dan akses ke mentor. Platform ini dapat
menjadi sarana praktis bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi
dan mengembangkan ide bisnis mereka.
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